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ANALISIS MISKONSEPSI SISWA PADA MATERI PECAHAN
DITINJAU DARI GENDER SISWA KELAS VIl DI SMP
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Oleh :
Muhammad Muchlishin
17106000011

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui miskonsepsi siswa dan faktor penyebab
miskonsepsi siswa pada materi pecahan ditinjau dari gender siswa kelas VII di
SMP Terpadu Ma’arif Gunungpring. Penelitian ini mengunakan deskriptif
kualitatif yaitu dengan menggambarkan tingkat miskonsepsi siswa. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling
yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu dengan Kriteria
siswa yang sudah mendapatkan materi pecahan di kelas VII. Sampel dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VII A SMP Terpadu Ma’arif Gunungpring yang
berjumlah 28 siswa terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes berupa Diagnostic Three-
Tier Test dan wawancara dengan mengambil siswa secara acak yaitu 3 siswa laki-
laki dan 3 siswa perempuan yang memungkinkan mengalami miskonsepsi.
Berdasarkan hasil penelitian kriteria pemahaman konsep berdasarkan gender
menunjukkan bahwa tingkat miskonsepsi siswa laki-laki 38% lebih besar daripada
siswa perempuan 29%. Siswa paling banyak mengalami miskonsepsi pada materi
pemahaman konsep pecahan dengan tingkat miskonsepsi siswa laki-laki 91,7%
sedangkan siswa perempuan sebesar 62,5%. Faktor terjadinya miskonsepsi
didasari oleh kurangnya minat belajar siswa, kurangnya kemampuan siswa, tahap
perkembangan kognitif siswa serta reasoning yang tidak lengkap/salah.

Kata Kunci: Miskonsepsi, Pecahan, Gender
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu hal yang sangat dibutuhkan manusia seperti
yang dijelaskan pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 1, Pendidikan adalah
upaya sadar dan terencana dalam mewujudkan keadaan belajar dan proses
pembelajaran agar siswa secara aktif guna mengembangkan potensi diri
untuk memiliki kekuatan spiritual agama, kontrol diri, kepribadiaan,
kecerdasan, akhlak karimah, serta keterampilan yang dibutuhkan untuk
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Dalam pendidikan terdapat
beberapa alat untuk mencapai tujuan salah satunya adalah kurikulum.
Kurikulum menjadi dasar dan cermin falsafah pandangan hidup suatu
bangsa (Jeflin dan Afriansyah, 2020). Pendidikan di Indonesia sekarang
menggunakan kurikulum merdeka.

Kurikulum Merdeka menetapkan tujuan bagi siswa dalam mata
pelajaran matematika sebagai berikut. @) Memiliki pemahaman matematis
dan kecakapan prosedural; b) Memiliki penalaran dan pembuktian
matematis; ¢) Memiliki pemecahan masalah matematis; d) Memiliki
komunikasi dan representasi matematis; e) Memiliki koneksi matematis
matematis; f) Memiliki disposisi matematis (Kemdikbud, 2022). Jika siswa

mempelajari matematika dengan penuh pemahaman, mereka akan



merasakan manfaat dari pembelajaran matematika. Keunggulan belajar
inilah yang mendorong siswa untuk menunjukan rasa ingin tahu, motivasi,
dan minat untuk mempelajari lebih dalam ilmu matematika.

Pendidikan Matematika merupakan pelajaran yang wajib untuk
dikuasai. Pembelajaran matematika sendiri merupakan pelajaran yang
memegang peranan penting dalam kehidupan manusia, khususnya dalam
bidang pendidikan, guna memecahkan masalah secara cermat, kritis, efektif,
dan efisien. Sedangkan pembelajaran adalah istilah pengajar dimana belajar
siswa harus ditempatkan pada pusat kegiatan. Pembelajaran matematika
merupakan proses belajar yang melibatkan dua jenis aktivitas yang saling
terkait, yaitu belajar dan mengajar (Rachmantika dan Wardono, 2019).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika
adalah usaha sadar guru untuk membentuk karakter, peradaban dan
meningkatkan kualitas hidup siswa serta membantu siswa belajar
matematika untuk menciptakan komunikasi matematis yang baik, agar
pembelajaran matematika menjadi lebih mudah dan menyenangkan.

Untuk mencapai tujuan tersebut tentunya siswa harus memahami
konsep-konsep matematika yang menjadi dasar untuk mempelajari setiap
mata pelajaran matematika, dan pemahaman konsep matematika sangat
penting untuk mempelajari matematika agar siswa dapat menyelesaikan
masalah matematika dengan baik dan lebih mudah mengikuti materi
selanjutnya. Setiap siswa memiliki potensi dalam mengembangkan

pengetahuan mereka sendiri, oleh karena itu pengetahuan yang terbentuk



bisa berbeda dengan pengetahuan yang dimiliki oleh para ahli. Akibatnya,
konsep yang muncul juga dapat berbeda dengan konsep yang dimiliki oleh
ahli. Dampaknya terdapat pemahaman konsep materi selanjutnya sangat
besar, sehingga perlu dilakukan perbaikan dengan segera. Dalam proses
pembelajaran matematika, pemahaman konsep adalah hal yang sangat
penting bagi siswa untuk memahami materi. Siswa biasanya menghafal
konsep dan rumus tanpa mengetahui makna atau isinya, dan
ketidakmampuan memahami konsep awal menjadi faktor utama terjadinya
miskonsepsi (Nurlatif dkk., 2020).

Menurut Suparno (2013) miskonsepsi adalah suatu konsep yang tidak
sesuai dengan bukti ilmiah dan konsep yang disepakati oleh para ahli.
Miskonsepsi terjadi ketika orang yang terlibat melihat fakta dengan cara
yang berbeda. Miskonsepsi juga dapat timbul dari interaksi dengan sumber
pembelajaran seperti guru, teman, atau buku. Mereka yang sering
mengalami  miskonsepsi lebih tahan terhadap perubahan. Pemilik
miskonsepsi sangat percaya pada gagasan mereka (lbrahim, 2019:35).
Miskonsepsi adalah kesalahan pemahaman dalam mengaitkan beberapa
konsep yang lain antara konsep yang baru mereka pelajari dengan konsep
yang sudah mereka pelajari sebelumnya. Penyebab miskonsepsi dapat
berasal dari guru atau dari siswa itu sendiri. Siswa yang tidak menerima
dengan baik informasi yang diberikan oleh guru, sehingga mereka
mengalami kesalahpahaman dalam memahaminya. Siswa yang mengalami

kesalahpahaman tidak selalu meyadari bahwa mereka mengalami



kesalahpahaman karena mereka yakin bahwa pemahaman mereka benar.
Persepsi yang keliru juga bisa mengakibatkan pemahaman siswa terhadap
suatu konsep menjadi tidak konsisten. Salah satu penyebab miskonsepsi
yang disebabkan oleh siswa adalah kemampuan siswa dalam
mengabstraksikan konsep dengan tepat.

Kemampuan siswa dalam pengabstraksian materi itu berbeda-beda
dapat dipengaruhi oleh lingkungan, gaya hidup, usia dan yang terakhir
adalah gender. Perbedaan gender didefinisikan sebagai perbedaan antara
laki-laki dan perempuan yang didasarkan pada kemampuan bawaan
seseorang (Toumee, 2017). Struktur otak siswa laki-laki berbeda dengan
siswa perempuan, siswa laki-laki dengan mementingkan hands-on seperti
praktikum, desain, merangkai alat dan sebagainya. Siswa laki-laki condong
lebih sedikit komunikasi (verbal dan non-verbal) sedangkan siswa
perempuan lebih mudah belajar dengan metode yang lebih mengutamakan
komunikasi seperti ceramah, berbicara, menulis, diskusi santai serta diskusi
(Amin, 2018). Sehingga siswa laki-laki dan perempuan memiliki cara yang
berbeda untuk mempelajari matematika karena adanya perbedaan gender
yang menyebabkan perbedaan fisiologi dan psikologis dalam belajar. Dalam
penelitian Ikram dkk. (2018) yang berjudul “Analisis Miskonsepsi Siswa
dalam Menyelesaikan Permasalahan Persamaan Kuadrat Satu Variabel
ditinjau dari Perbedaan Gender” menyimpulkan bahwa siswa laki-laki dan
siswa perempuan memiliki perbedaan dalam aspek miskonsepsi. Siswa laki-

laki lebih banyak mengalami miskonsepsi pada pembangunan rencana yaitu



hukum kanselasi aturan identitas perkalian dan miskonsepsi notasi.
Sedangkan siswa perempuan lebih sering mengalami miskonsepsi pada
tahap melihat kembali yaitu miskonsepsi akar kuadrat, miskonsepsi
perbandingan panjang sisi dan miskonsepsi bangun ruang.

Dalam pembelajaran matematika tak jarang ditemukan kesalahan
dalam proses pengajaran. Kesalahan tersebut bisa berasal dari guru ataupun
dari siswa itu sendiri. Tak sedikit siswa yang kurang memperhatikan saat
guru sedang mengajarkan materi atau siswa yang tidak berani bertanya saat
dia belum mengerti mengakibatkan siswa tidak mampu memahami materi
secara menyeluruh. Sehingga tak sedikit siswa yang masih salah dalam
pengerjaan soal meskipun guru telah mengajarkan secara bertahap dan
berulang materi tersebut. Tak hanya itu karakteristik siswa pun berbeda
beda, ada yang mudah untuk memahami pembelajaran dan adapula yang
perlu penanganan khusus saat pembelajaran. Karakteristik tersebut
dikarenakan perbedaan lingkungan, gaya hidup, usia dan yang terakhir
adalah gender. Sulistiana dkk. (2013) perbedaan gender sendiri adalah salah
satu aspek yang perlu dipertimbangkan guru dalam mengajar karena laki-
laki dan wanita karakteristik dan kemampuannya pasti berbeda. Laki-laki
yang lebih condong mempunyai fisik yang kuat sedangkan perempuan yang
memiliki kepekaan yang kuat. Dalam pembelajaran pun siswa laki-laki akan
lebih suka diajarkan dengan praktik sedangkan siswa perempuan lebih

senang dengan metode diskusi.



Dalam mempelajari matematika sebagian besar konsep-konsep
menjadi dasar matematika yang juga tidak lepas dari bilangan. Bilangan
pecahan adalah salah satu Kklasifikasi bilangan dalam sistem bilangan real,
dan diajarkan dalam kurikulum sekolah mulai tingkat SD sampai Perguruan
Tinggi. Bilangan pecahan adalah cabang aritmetika yang paling umum
digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan berkaitan dengan materi
matematika. Bilangan Pecahan diartikan sebagai bagian dari suatu yang
utuh (Haruman, 2017:43).

Operasi pecahan berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari namun
topik pembelajaran matematika ini dianggap sulit oleh siswa karena
kurangnya pemahaman konsep. Dalam kehidupan sehari-hari terdapat
banyak masalah yang dapat diselesaikan dengan konsep operasi pecahan,
selain itu operasi pecahan merupakan materi yang berhubungan dengan
materi lain untuk itu materi operasi pecahan sangat penting bagi siswa untuk
dikuasai. Namun, bilangan pecahan sering diajarkan dalam hal-hal yang
abstrak, dan karena itu, siswa mulai menghadapi masalah dengan bilangan
pecahan ketika mereka berada di kelas yang lebih tinggi (Unaenah dkk.,
2023)

Oleh karena itu, kemungkinan besar siswa akan salah memahami
bilangan pecahan. Siswa akan mengalami kesulitan untuk memahami
konsep pecahan, yang mengakibatkan miskonsepsi tentang bilangan
pecahan. Miskonsepsi dapat terjadi karena beberapa hal salah satunya

karena kurangnya kemampuan siswa dalam melakukan penalaran dari



materi yang tlah diajarkan sebelumnya dengan materi yang sedang
diajarkan. Seperti yang ditunjukkan saat komunikasi dengan guru
matematika di SMP/MTs, siswa memiliki kelemahan dalam penguasaan
materi dalam pecahan dan mengerjakan soal pecahan.

Menurut Hunghes (2003) dalam Suwarto (2013) tes diagnostik dapat
digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan siswa dalam
belajar. Sehingga dalam penelitian ini menggunakan tes diagnostik untuk
mengidentifikasi pemahaman konsep matematika siswa dimana kebanyakan
siswa mengalami kelemahan dan kesulitan dalam mengerjakan soal. Nabila
dkk. (2019) Diagnostic Three-Tier Test merupakan salah satu tes diagnostik
yang digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi.

Diagnostic Three-Tier Test memiliki tiga tingkatan yaitu tingkat
pertama (one-tier) adalah pengujian pengetahuan berupa pilihan ganda,
tingkat kedua (two-tier) berupa alasan siswa dalam memilih jawaban,
tingkat ketiga (three-ter) berupa pertanyaan penegasan tentang keyakinan
siswa dalam memilih  jawaban. Jenis tes ini dianggap mampu
mengidentifikasi miskonsepsi yang dialami siswa. Hal ini dikarenakan
jawaban siswa pada Diagnostic Three-Tier Test dapat dikelompokkan pada
tingkat pemahaman yang berbeda. Keyakinan siswa pada jawaban tingkat
ketiga digunakan untuk mengetahui apakah kesalahan siswa disebabkan
karena kurangnya pengetahuan.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, untuk mengetahui

miskonsepsi siswa dalam menyelesaikan soal-soal pada materi pecahan dan



faktor penyebab miskonsepsi siswa di SMP Terpadu Ma’arif Gunungpring
Muntilan maka, Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Analisis Miskonsepsi Siswa pada Materi Pecahan ditinjau dari Gender
Siswa Kelas VII di SMP Terpadu Ma’arif Gunungpring Muntilan

Kabupaten Magelang”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang tertera dalam latar belakang tersebut,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana miskonsepsi siswa pada materi pecahan ditinjau dari gender
siswa kelas VII di SMP Terpadu Ma’arif Gunungpring Muntilan Kabupaten
Magelang?

2. Apa faktor penyebab miskonsepsi siswa pada materi pecahan ditinjau dari
gender siswa kelas VII di SMP Terpadu Ma’arif Gunungpring Muntilan

Kabupaten Magelang?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis miskonsepsi siswa pada materi pecahan ditinjau dari
gender siswa kelas VII di SMP Terpadu Ma’arif Gunungpring Muntilan

Kabupaten Magelang.



2. Untuk mengetahui faktor penyebab miskonsepsi siswa pada materi pecahan
ditinjau dari gender siswa kelas VII di SMP Terpadu Ma’arif Gunungpring

Muntilan Kabupaten Magelang.

Asumsi
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka anggapan dasar yang
digunakan sebagai landasan berpikir dan bertindak dalam penelitian ini
adalah dengan metode penelitian deskritif kualitatif, maka asumsi penelitian
ini akan menganalisis sebagai berikut:
1. Siswa telah memahami materi yang diajarkan.
2. Gender dapat memengaruhi tingkat pemahaman siswa.

3. Guru dan sekolah telah memberikan fasilitas dan pengajaran yang memadai.

Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, ruang lingkup dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Subjek penelitian adalah siswa SMP Terpadu Ma’arif Gunungpring kelas
VIl Kabupaten Magelang Tahun Ajaran 2023/ 2024.

2. Penelitian ditekankan pada analisis miskonsepsi siswa pada materi pecahan
ditinjau dari gender siswa kelas VII di SMP Terpadu Ma’arif Gunungpring
Muntilan Kabupaten Magelang.

3. Penelitian ini bertempat di SMP Terpadu Ma’arif Gunungpring Muntilan

Kabupaten Magelang Tahun Ajaran 2023/ 2024.
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Selanjutnya, agar masalah yang diteliti tidak meluas maka perlu
melakukan batasan masalah. Batasan masalah ini sangat penting karena
merupakan faktor penelitian dan kedalaman analisisnya tetap terjaga. Maka
penelitian ini hanya dibatasi pada Analisis Miskonsepsi Siswa pada Materi
Pecahan ditinjau dari Gender Siswa Kelas VII di SMP Terpadu Ma’arif
Gunungpring. Dalam penelitian ini pembahasan materi pecahan mencakup

pada pengertian dan operasi pecahan.

Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini dibagi menjadi dua
bagian, yaitu secara teoritis dan secara praktis. Adapun manfaat yang
diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Hasil pengembangan ini diharapkan dapat memberikan tambahan
pengetahuan mengenai analisis miskonsepsi siswa pada materi pecahan
ditinjau dari gender siswa kelas VII di SMP Terpadu Ma’arif
Gunungpring Muntilan Kabupaten Magelang.
2. Secara Praktis
a. Bagi Sekolah
Dapat dijadikan masukan dan pertimbangan dalam
menentukan suatu kebijakan yang dapat membantu untuk
meningkatkan pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika

serta dapat meningkatkan kualitas pendidikan.
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b. Bagi Pendidik
Memberikan informasi kepada pendidik matematika mengenai
miskonsepsi miskonsepsi siswa pada materi pecahan ditinjau dari
gender siswa kelas VII di SMP Terpadu Ma’arif Gunungpring
sehingga guru dapat mencari sebab kegagalan pengajaran dan letak
kesalahan siswa dalam mempelajari materi pecahan serta
mengantisipasi masalah yang dihadapi pada pokok bahasan tersebut
dengan metode yang tepat dalam proses pembelajaran.
c. Bagi Peserta Didik
Siswa dapat termotivasi unuk memperbaiki miskonsepsi yang
telah dilakukan dalam menyelesaikan soal pecahan.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharap dapat menjadi sumber rujukan untuk
penelitian yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah sejenis
dalam ruang dan waktu lainnya. Sehingga dapat dikembangkan
menjadi lebih baik dan dapat memberikan kontribusi pengetahuan

didalam dunia pendidikan.

Definisi Istilah

Pendefinisian istilah dilakukan agar tidak terjadi kesalahan penafsiran
oleh pembaca. Oleh karena itu, istilah yang perlu didefinisikan adalah istilah
yang memungkinkan terjadi pengertian ganda (ambigu). Istilah yang

dipandang perlu dijelaskan antara lain sebagai berikut:
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. Pembelajaran matematika adalah proses belajar-mengajar yang terjadi
antara siswa dengan guru yang bertujuan untuk mengembangkan daya pikir
siswa serta membantu siswa dalam mengkonstruksikan suatu pengetahuan
yang masih abstrak bagi siswa dalam materi matematika.

. Miskonsepsi merupakan suatu kondisi dimana seseorang mengalami
kesalahan dalam suatu pemahaman/penafsiran sehingga menyebabkan suatu
penyimpangan.

. Pecahan diartikan sebagai suatu bilangan yang merupakan bagian dari suatu
himpunan.

. Perbedaan gender dapat diartikan sebagai suatu jenis kelamin yang dapat
dilihat dari segi fisik dan kecenderungan lainnya.

. Tes diagnostik merupakan tes yang digunakan untuk menganalisis suatu
gejala maupun penyebab suatu kekurangan/kelemahan.

. Diagnostic Three-Tier Test merupakan salah satu tes yang dapat digunakan
untuk mengevaluasi dan menentukan suatu penyebab terjadinya kesalahan
berdasarkan gejala yang ada dengan menggunakan soal yang memiliki 3

tahapan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan, dapat ditarik
kesimpulan bahwa:

1. Pada penelitian ini tingkat miskonsepsi siswa laki-laki lebih besar
daripada tingkat miskonsepsi perempuan. Tingkat miskonsepsi yang
terjadi pada siswa laki-laki kelas VII SMP Terpadu Ma’arif Gunungpring
Muntilan sebesar 38% dan tingkat miskonsepsi yang terjadi pada siswa
perempuan sebesar 29%. Nilai tersebut adalah nilai rata-rata didapatkan
dari hasil tes yang telah dilakukan dengan menggunakan soal Istrumen
Diagnostic Three Tier Test.

2. Dalam Istrumen Diagnostic Three Tier Test yang dilakukan bahwa
materi tentang pemahaman konsep pecahan merupakan materi yang
paling banyak mengalami miskonsepsi. Tingkat miskonsepsi yang terjadi
pada siswa laki-laki sebesar 91,7%, sedangkan tingkat miskonsepsi pada
materi pemahaman konsep pecahan yang terjadi pada siswa perempuan
sebesar 62,5%. Hal itu dapat dilihat dari banyaknya siswa yang
mengalami kesalahan dalam menjawab Intrumen Diagnostic Three Tier

Test pada soal nomor 1 yaitu menjelaskan pengertian bilangan pecahan.
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3. Faktor penyebab terjadinya miskonsepsi pada siswa laki-laki dan siswa
perempuan kelas VII SMP Terpadu Ma’arif Gunungpring Muntilan
Kabupaten Magelang didasari oleh:

a. Kurangnya minat belajar siswa
Masih ada beberapa siswa yang tidak menyukai pelajaran
matematika dikarenakan materinya yang mereka rasa sulit sehingga
mereka sering merasa jenuh sehingga terkadang mereka tidak
mendengarkan saat guru mengajar.
b. Kurangnya kemampuan siswa
Dari 28 siswa di kelas VII A ada beberapa siswa yang masih
kesulitan dalam melakukan perhitungan apalagi saat menghitung
pembagian siswa masih merasa kebingungan saat melakukan
pembagian secara manual.
c. Tahap perkembangan kognitif siswa
d. Reasoning yang tidak lengkap/salah.

4. Menurut siswa kelas VII A yang telah diwawancarai pembelajaran
matematika di SMP Terpadu Ma’arif Gunungpring Muntilan sudah baik,
guru yang mengampu mata pelajaran matematika orangnya baik setiap
ada siswa yang belum paham guru mau menjelaskan ulang kepada siswa,

buku ajar dan lingkungan sekolah juga bagus.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, dapat diajukan saran,

yaitu:

1. Bagi siswa

Lebih meningkatkan minat belajar dan menambah jam belajarnya
sehingga dapat membantu meningkatkan pemahaman saat pembelajaran
disekolah.

Bagi Guru

Dengan adanya Diagnostic Three-tier Test ini diharapkan guru
dapat menyiapkan metode dan pendekatan yang lebih baik sehingga bisa
membuat siswa lebih mudah dalam memahami konsep dari sebuah
materi. Setelah itu guru diharapkan dapat membenarkan kekeliruan
pemahaman yang telah diketahui melalui Diagnostic Three-tier Test
tersebut sehingga siswa tidak mengalami miskonsepsi kembali.

Bagi Pembaca

Diagnostic Three-tier Test ini dapat dijadikan referensi sebagai

bahan penelitian untuk menentukan tingkatan miskonsepsi yang terjadi

pada siswa.
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